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ABSTRAK 
 
 

I NENGAH AGUS TRIPAYANA (2106669)   ETHNO-ECOLOGICAL 
CITIZENSHIP MASYARAKAT BALI AGA BERBASIS TRI HITA 
KARANA  
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kerusakan lingkungan yang terus 
menerus mengalami peningkatan. Disaat yang bersamaan, kesadaran warga 
negara dalam menjaga kelestarian lingkungan masih sangat rendah. Karena 
itu, perlu adanya upaya menggali pola pelestarian lingkungan yang tepat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis falsafah Tri Hita Karana pada 
masyarakat Bali Aga yang selaras dengan keadaban warga negara dalam 
pelestarian lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode etnografi, untuk dapat memahami makna pelestarian 
lingkungan berbasis Tri Hita Karana berdasarkan sudut pandang masyarakat 
setempat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi secara 
langsung, wawancara dengan tokoh dan masyarakat setempat serta teknik 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu penglingsir (tokoh adat), 
pimpinan organisasi adat dan dinas, pegiat lingkungan, akademisi serta 
masyarakat setempat. Lokasi penelitian berada di tiga lokasi, yaitu Desa 
Tenganan Pegringsingan di Kecamatan Karangasem, Kabupaten Karangasem. 
Lokasi ke dua berada di Desa Penglipuran, Kecamatan Kintamani dan Desa 
Bayung Gede di Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) falsafah Tri Hita Karana pada masyarakat 
Bali Aga, terimplementasi dalam tiga aspek yaitu pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. (2) Hambatan dan solusi implementasi falsafah Tri 
Hita Karana dalam membentuk keadaban warga negara di bidang lingkungan 
yaitu berbentuk fisik dan non fisik. Berdasarkan sumbernya hambatan dan 
solusinya yaitu berasal dari internal dan eksternal. (3) Faktor-faktor 
determinan pembentuk keadaban warga negara di bidang lingkungan pada 
masyarakat Bali Aga antara lain: faktor agama, tradisi, adat istiadat serta 
faktor perkembangan pariwisata.  
 

Kata Kunci: Bali Aga, Civic Virtue, Ecological Citizenship dan Tri Hita 

Karana  
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ABSTRACT 

 

I NENGAH AGUS TRIPAYANA (2106669) ETHNO-ECOLOGICAL 
CITIZENSHIP OF BALI AGA COMMUNITY BASED ON TRI HITA 
KARANA 
 
This research is motivated by the increasing environmental degradation observed 
over time. Simultaneously, the awareness of citizens regarding environmental 
preservation remains very low. Therefore, efforts are needed to explore suitable 
patterns for environmental conservation. This study aims to analyze the philosophy 
of Tri Hita Karana in the Bali Aga community, which aligns with civic virtue in 
environmental preservation. The study employs a qualitative approach with 
ethnographic methods to understand the meaning of environmental conservation 
based on Tri Hita Karana from the local community's perspective. Data collection 
techniques include direct observation, interviews with community leaders and 
members, and documentation methods. The subjects of this study comprise 
penglingsir (traditional leaders), leaders of customary and governmental 
organizations, environmental activists, academics, and local residents. The research 
was conducted in three locations: Tenganan Pegringsingan Village in Karangasem 
District, Karangasem Regency; Penglipuran Village in Kintamani District; and 
Bayung Gede Village in Bangli District, Bangli Regency, Bali Province. The 
findings of this research reveal: (1) The Tri Hita Karana philosophy within the Bali 
Aga community is implemented in three stages: planning, execution, and evaluation. 
(2) Barriers and solutions to the implementation of Tri Hita Karana philosophy in 
fostering ecological citizenship include both physical and non-physical forms. These 
obstacles and solutions originate from internal and external sources. (3) Determinant 
factors shaping ecological citizenship in the Bali Aga community include religion, 
tradition, customary practices, and the development of tourism. 
 
 
Keywords: Bali Aga, Civic Virtue, Ecological Citizenship, Tri Hita Karana  
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